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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil uji validitas produk kue bugis dilakukan terhadap 5 orang 
dosen ahli menunjukkan bahwa penggunaan pewarna alami ekstrak daun singkong 
pada kue bugis dengan perbandingan sebesar 90:50, 80:60. 70:70 dinyatakan 
mendapat nilai yang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan pewarna 
alami ekstrak daun singkong pada kue bugi dapat dilanjutkan untuk uji daya 
terima. 
Hasil uji daya terima konsumen, produk kue bugis dengan penggunaan 
pewarna alami ekstrak daun singkong  pada perbandingan sebesar 90:50, 80:60 
dan 70:70 secara umum dapat diterima kosumen dengan memperoleh skala 
penerimaan kategori suka. 
Data yang didapatkan dari penilaian panelis agak terlatih sebanyak 30 orang 
hasil hipotesis penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
penggunaan pewarna alami ekstrak daun singkong pada kue bugis terhadap daya 
terima konsumen pada semua aspek yaitu warna, rasa, aroma, dan tektur. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, peneliti menyarankan produk kue 
bugis dengan penggunaan pewarna alami ekstrak daun singkong  pada 
perbandingan sebesar 1:1 atau formula 70 gr santan dan 70 gr ekstrak daun 
singkong, merupakan formula yang paling direkomendasikan untuk diproduksi 
karena tujuan dari penelitian ini adalah sebagai pengoptimal daun singkong 
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dengan efisiensi biaya yang murah dan memiliki kandungan lemak yang lebih 
rendah. 
 
5.2   Saran 
Melalui penelitian ini, penulis menyarankan untuk dilakukan penelitian 
lanjutan, yaitu : 
1. Melakukan penelitian lanjutan terhadap kandungan gizi pada ekstrak daun 
singkong sebagai alternatife pewarna alami.  
2. Melakukan penelitian lanjutan terhadap penggunaan pewarna alami 
khususnya warna hijau dengan menggunakan daun bayam, daun kangkung 
untuk di aplikasikan pada produk kue tradisional yang memiliki ciri khas 
berwarna hijau. 
 
